BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Profitabilitas, umur perusahaan, dan dewan komisaris independen
berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap environmental,
social and governance (ESG) disclosure. Artinya environmental, social
and governance (ESG) disclosure ditentukan atau dipengaruhi oleh setiap
perubahan variabel profitabilitas, umur perusahaan, dan dewan komisaris
independen.

Profitablitas berpengaruh positif signifikan terhadap environmental, social
and governance (ESG) disclosure. Artinya semakin tinggi profitabilitas
maka akan semakin tinggi pula environmental, social and governance
(ESG) disclosure perusahaan. Sebaliknya jika semakin rendah
profitabilitas maka akan semakin rendah environmental, social and gov-
ernance (ESG) disclosure perusahaan.

Umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap environmental,
social and governance (ESG) disclosure. Artinya semakin tinggi umur
perushaan maka akan semakin tinggi pula environmental, social and gov-
ernance (ESG) disclosure perusahaan. Sebaliknya jika semakin rendah
umur perusahaan maka akan semakin rendah environmental, social and
governance (ESG) disclosure perusahaan.

Dewan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap en-
vironmental, social and governance (ESG) disclosure. Artinya semakin
tinggi dewan komisaris independen maka akan semakin tinggi pula envi-
ronmental, social and governance (ESG) disclosure perusahaan.
Sebaliknya jika semakin rendah dewan komisaris independen maka akan
semakin rendah environmental, social and governance (ESG) disclosure

perusahaan.
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5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Bagi Perusahaan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, umur perusahaan,
dan dewan komisaris independen berpengaruh secara bersama-sama
dan signifikan terhadap environmental, social and governance (ESG)
disclosure. Sehingga dalam hal ini untuk meningkatkan environmen-
tal, social and governance (ESG) disclosure, perusahaan disarankan
untuk lebih memperhatikan profitabilitas, umur perusahaan, dan
dewan komisaris pada perusahaan.

2. Berdasarkan hasil penelitian profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap environmental, social and governance (ESG)
disclosure. Sehingga dalam hal ini untuk meningkatkan environmen-
tal, social and governance (ESG) disclosure maka perusahaan
disarankan untuk dapat meningkatkan nilai profitabilitas yaitu dapat
dilakukan dengan analisis biaya secara menyeluruh untuk
mengidentifikasi dan mengurangi biaya yang tidak perlu. Selanjutnya,
fokus pada strategi pemasaran yang efektif, peningkatan kualitas
produk, manajemen persediaan yang efisien, pengembangan sumber
daya manusia, evaluasi harga, inovasi, dan pengelolaan utang serta
investasi yang bijaksana juga merupakan faktor penting dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

3. Berdasarkan hasil penelitian umur perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap environmental, social and governance (ESG)
disclosure. Sehingga dalam hal ini untuk meningkatkan environmen-
tal, social and governance (ESG) disclosure maka perusahaan
disarankan untuk dapat meningkatkan umur perusahaan.
Memperpanjang umur perusahaan yaitu dapat dilakukan dengan
selalu menyesuaikan produk dengan kebutuhan pasar, mengelola

keuangan dengan bijaksana, mengembangkan  karyawan,
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menggunakan strategi pemasaran yang efektif, mengadopsi teknologi
baru, memperhatikan keberlanjutan, dan membangun hubungan yang
kuat dengan mitra bisnis serta pelanggan.

4. Berdasarkan hasil penelitian dewan komisaris independen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap environmental, social and
governance (ESG) disclosure. Sehingga dalam hal ini untuk
meningkatkan environmental, social and governance (ESG)
disclosure maka perusahaan disarankan untuk dapat meningkatkan
dewan komisaris independen. Untuk meningkatkan dewan komisaris
independen dalam sebuah perusahaan, langkah-langkah strategis
dapat diambil yaitu perusahaan dapat merevisi Anggaran Dasar (AD)
atau Anggaran Rumah Tangga (ART) untuk memperkuat persyaratan
terkait jumlah dan kualifikasi dewan komisaris independen.
Selanjutnya adalah dengan melakukan rekrutmen dan penunjukan
individu yang memiliki kredibilitas, keahlian, dan pengalaman yang
relevan untuk memperkuat independensi dewan komisaris,
memberikan pendidikan dan pelatihan kepada dewan komisaris
independen tentang tugas dan tanggung jawab mereka dalam
memastikan transparansi dan akuntabilitas perusahaan.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien determinasi environmental,
social and governance (ESG) disclosure dipengaruhi oleh profitabilitas,

umur perusahaan dan dewan komisaris independen sebesar 83.5943%

sedangkan sisanya sebesar 16.4057% dipengaruhi oleh faktor atau variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, bagi peneliti
selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain yang
mempunyai pengaruh terhadap environmental, social and governance

(ESG) disclosure seperti variabel struktur kepemilikan (kepemilikan

publik, kepemilikan asing, atau kepemilikan manajerial), ukuran

perusahaan dan jenis perusahaan.



